Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

MENENTUKAN STATUS DESA WISATA DAN FAKTOR-FAKTOR PENENTU PENGEMBANGAN
DESA WISATA DI KAWASAN KEDUNG OMBO

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata perdesaan menjadi trend khususnya di negara berkembang sebagai perwujudan dari konsep pariwisata
berbasis komunitas (Community Based Tourism) yang diyakini mampu menangkal dampak negatif pariwisata
massal terkait dengan kesetaraan sosial, degradasi lingkungan dan penyelamatan budaya masyarakat (Muganda
et al., 2013; Khalid et al., 2019). Pariwisata pedesaan hadir sebagai vektor pembangunan berkelanjutan yang
mampu menghasilkan penciptaan lapangan kerja dan pendapatan, memerangi eksodus pedesaan, menjadi proposal
jejaring sosial ekonomi, penyelamatan dan peningkatan warisan budaya dan alam, serta peningkatan kualitas
hidup bagi penduduk setempat (Rodrigues et al., 2021; Powell et al., 2018). Pariwisata pedesaan dinilai mampu
mendukung pembangunan di daerah pedesaan yang secara struktural lemah (Neumeier & Pollermann, 2014).
Pariwisata pedesaan dipandang identik dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan dalam sifat, skala,
karakter, dan proses pengembangannya (Sharpley & Roberts, 2004). Gohori & van der Merwe (2020)(Gohori &
van der Merwe, 2020) menyatakan ada hubungan timbal balik antara pariwisata pedesaan dengan pengentasan
kemiskinan dan pembangunan masyarakat.

Meskipun pengembangan wisata pedesaan terkadang memicu konflik antar berbagai pihak, namun manfaat sosial
dan ekonomi telah mendorong pengembangan wisata pedesaan terus berlanjut di berbagai negara (Firdaus et al.,
2021). Pembangunan pedesaan melalui pariwisata telah menjadi konsep penting baik untuk negara maju maupun
negara berkembang yang merepresentasikan proses mobilisasi inovasi dan penyelarasan perubahan yang berfokus
pada peningkatan peluang bagi penduduk, pertumbuhan ekonomi, perlindungan sumber daya alam, dan kesetaraan
sosial (Bajrami et al., 2020). Di daerah pedesaan khususnya di negara berkembang, pariwisata telah diterima
dengan penuh semangat sebagai obat mujarab untuk merevitalisasi ekonomi pedesaan sehingga mendorong
banyak lembaga pemerintah, khususnya yang terkait dengan kepariwisataan berinvestasi untuk mempromosikan
bentuk-bentuk pariwisata pedesaan berbasis masyarakat yang lebih berkelanjutan (Kamarudin et al., 2020).

Di Indonesia pariwisata pedesaan diwujudkan dalam bentuk pembangunan desa wisata yang sejak tahun 2021
telah ditetapkan oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian menjadi arah pembangunan kepariwisataan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi
pengangguran, melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, serta memajukan kebudayaan
(https://www.ekon.go.id » publikasi » detail » pembanguna.. ). Pengembangan desa wisata diharapkan menjadi
salah satu bentuk percepatan pembangunan desa secara terpadu untuk mendorong transformasi sosial, budaya,
dan ekonomi desa. Keberhasilan desa wisata akan menjadi pengungkit perekonomian desa dan daerah yang pada
akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Mbaiwa (2011) menyatakan pengembangan desa
wisata mampu memberikan banyak manfaat: (1) meningkatkan ekonomi kolektif pedesaan, (2) memperindah
tampilan pedesaan, (3) memperkuat konstruksi peradaban pedesaan, (4) meningkatkan pendapatan masyarakat,
(5) perubahan aktivitas mata pencaharian dan gaya hidup tradisional masyarakat, dan (6) pengurangan
kesenjangan kota-desa dan membangun masyarakat yang harmonis.

Di kawasan waduk Kedung Ombo, terdapat 8 (delapan) desa wisata. Pembentukan desa wisata tersebut,
dilatarbelakangi oleh terbatasnya manfaat waduk bagi masyarakat di wilayah hulu, sehingga beberapa kelompok
masyarakat memanfaatkan panorama waduk yang indah sebagai atraksi wisata dan yang selanjutnya oleh
pemerintah daerah setempat ditetapkan sebagai desa wisata. Selain itu terbatasnya lahan pertanian akibat
tenggelam oleh waduk, pekerjaan pertanian menjadi sangat berkurang.

Keberadaan desa wisata di kawasan Kedung Ombo diharapkan mampu menjadi solusi permasalahan sosial
ekonomi dan keterbatasan infrastruktur yang cukup massif di kawasan ini. Namun, hingga saat ini upaya tersebut
belum menunjukkan kemajuan yang signifikan. Alih-alih menciptakan alternatif pekerjaan bagi masyarakat
setempat, desa-desa wisata tersebut masih belum mampu mendatangkan pengunjung yang cukup meskipun sudah
dikembangkan bertahun-tahun. Sebagai bagian integral dari agenda pengembangan pariwisata nasional, inisiatif
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masyarakat di kawasan Kedung Ombo ini perlu didukung. Untuk itu diperlukan pendekatan pembangunan yang
terencanakan dengan baik, didasarkan pada analisis ilmiah dengan tahapan yang jelas.

Selama ini pendekatan pengembangan pembangunan desa wisata di Indonesia lebih banyak didasarkan pada
pendekatan konvensional yang memfokuskan pada karakteristik in situ desa wisata. Pendekatan ini meski
memiliki kelebihan berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi kebutuhan lokal, namun memiliki kelemahan
karena lemahnya memahami faktor atau variabel tersembunyi yang mungkin dapat menjadi penentu
berkembangnya desa wisata tersebut. Akibatnya, meski beberapa desa wisata memiliki karakteristik yang sama
namun dapat saja menghasilkan outcome berbeda berkaitan dengan kinerja desa wisata tersebut. Kekurangan ini
dapat dijembatani dengan pendekatan modern berbasis data mining melalui pembelajaran mesin atau machine
learning.

Penggunaan machine learning telah banyak digunakan di berbagai studi baik ekonomi, sosial, lingkungan,
teknologi dan politik. Di bidang pariwisata machine learning misalnya telah digunakan untuk melakukan prediksi
permintaan terhadap pariwisata (Ahmed et al., 2007; Li, 2022); (N. Yu & Chen, 2022), marketing strategi untuk
wisata perdesaan (Xie & He, 2022), dan rekomendasi smart tourism strategi (Ho, 2022). Penggunaan machine
learning untuk kasus pariwisata di Indonesia masih terbatas pada beberapa aspek seperti prediksi kedatangan turis
internasional pada masa Covid-19 (Andariesta & Wasesa, 2022) atau pendugaan turis international (Purnaningrum
& Athoillah, 2021). Masih banyak ruang untuk analisis pariwisata dengan machine learning yang bisa dilakukan
untuk kasus Indonesia saat ini seperti halnya memprediksi bagaimana kawasan desa wisata akan berkembang atau
tidak dan faktor apa saja yang menentukan perkembangan desa wisata tersebut.

B. TUJUAN PENELITIAN
Pada tahun pertama ini, penelitian bertujuan untuk:

1. Mengklasifikasi dan memprediksi status desa-desa wisata di kawasan Kedung Ombo berdasarkan kategorisasi
desa wisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

2. Menentukan faktor-faktor penentu kemajuan desa wisata di kawasan Kedung Ombo.

C. LANDASAN TEORI
a. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan diartikan sebagai segala bentuk kegiatan pengelolaan dan pengembangan pariwisata
yang menjaga keutuhan alam, ekonomi, dan sosial serta menjamin pemeliharaan sumber daya alam dan budaya
(Kisi, 2019). Pengembangan pariwisata akan berkelanjutan, hanya jika direncanakan secara strategis untuk
mencapai tujuan yang efeknya bermanifestasi dalam jangka panjang (Atun et al., 2019). Pariwisata berkelanjutan
adalah model pembangunan pariwisata di mana sumber daya dan lingkungan hidup manusia disatukan dan
terkoordinasi dengan baik dengan aspek ekonomi sosial, sumber daya dan lingkungan, mengoordinasikan, dan
menyeimbangkan hubungan antara berbagai pemangku kepentingan dan menekankan keadilan peluang
pembangunan antar generasi (Y. Guo et al., 2019). Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan akan berdampak
pada penciptaan lapangan kerja, perlindungan budaya lokal, dan promosi produk lokal (Duxbury et al., 2021).

Keberhasilan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan sangat tergantung pada dukungan kebijakan yang
tepat (Foris et al., 2020) dan komperehensif (Arbolino et al., 2020), didukung oleh seluruh pemangku kepentingan
(Velasquez, 2014; Nabiha & Hasliza, 2015), serta kepastian simbiosis yang harmonis dengan lingkungan dan
kehidupan sosial (Liasidou, 2019). Pengembangan pariwisata yang berhasil memerlukan kajian yang mendalam
tentang sistem, kinerja, kendala anggaran, implikasinya terhadap ekonomi, dan dampaknya terhadap lingkungan
lokal, warisan budaya, penerimaan sosial, dan keberkahan lokal (Tan et al., 2018). Pencapaian pariwisata
berkelanjutan memerlukan proses pengembangan yang berkelanjutan yang didukung oleh koordinasi semua pihak
yang berkepentingan dalam pengembangan pariwisata wilayah (Kisi, 2019).

Dalam konteks ini, lingkungan kebijakan menjadi elemen strategis untuk menjaga kepaduan berbagai motif,
kepentingan dan tujuan para pemangku kepentingan dalam mewujudkan masa depan pariwisata yang
berkelanjutan (Ariyani & Fauzi, 2022). Kebijakan pariwisata adalah sekumpulan wacana, keputusan, dan praktik
yang didorong oleh pemerintah, bekerja sama dengan aktor swasta atau sosial, dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang beragam (Velasco, 2020). Perencanaan pariwisata yang efektif adalah prasyarat dalam pengelolaan
sumber daya secara berkelanjutan dan memastikan bahwa pengambilan keputusan inklusif berlangsung (Pazhuhan
& Shiri, 2020). Pariwisata pedesaan yang berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan mengenai
peningkatan standar hidup jangka panjang dengan menjaga keseimbangan antara perlindungan lingkungan,



mempromosikan manfaat ekonomi, membangun keadilan sosial, dan menjaga integritas budaya (An & Alarcén,
2020)

b. Pariwisata Pedesaan dalam Konsep

Sejatinya tidak ada definisi tunggal tentang pariwisata pedesaan (Tang, 2022), para peneliti dari berbagai negara
mengembangkan definisi masing-masing berdasarkan pengalaman atau konteks unik yang mereka temui (Nair et
al., 2015). World tourism organization (WTQO) mendefinisikan pariwisata pedesaan sebagai produk pariwisata
yang memberi pengunjung kontak pribadi, merasakan lingkungan fisik dan kehidupan pedesaan, dan
memungkinkannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan, tradisi dan gaya hidup masyarakat lokal (Aref, Fariborz;
Gill, 2015). Kebanyakan penulis mendefinisikan Rural Tourism (RT) sebagai kegiatan wisata di daerah pedesaan
seperti wisata berbasis pertanian, wisata alam, wisata petualangan, wisata kesehatan, wisata spiritual, wisata
nostalgia, wisata warisan, wisata budaya, agrowisata, ekowisata, dan kegiatan terkait lainnya di daerah pedesaan
(Rosalina et al., 2021; Viljoen & Tlabela, 2007). Pariwisata pedesaan merupakan model pengembangan baru yang
memadukan pariwisata modern dengan budaya pertanian tradisional (S. Yang & Kong, 2022). Tiga atribut utama
pariwisata pedesaan meliputi budaya, alam dan sejarah (Ayazlar & Ayazlar, 2015). Para peneliti dari berbagai
negara mengembangkan definisi mereka sendiri berdasarkan pengalaman atau konteks unik yang mereka temui
(Nair et al., 2015).

Keragaman sastra dan perbedaan makna terminologi dalam mendefinisikan pariwisata pedesaan menjadikan
pendefinisian desa wisata menjadi kompleks (Skobiej, 2005). Di Hungaria, desa wisata memiliki arti khusus: desa
wisata, mengacu pada pariwisata di desa-desa, menyajikan kehidupan di pedesaan, ditambah tradisi dengan
partisipasi aktif pengunjung (Ayazlar & Ayazlar, 2015). Nurhayati dan Wiendu mendefinisikan desa wisata di
Indonesia adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam
suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku (Gunawan, 2015).

Dari berbagai definisi yang ada, desa wisata dapat diartikan sebagai kawasan pedesaan yang memiliki
karakteristik khusus untuk menjadi tujuan wisata melalui keunikan fisik, kehidupan sosial, dan budaya masyarakat
setempat sebagai daya tarik. Adapun karakteristik penting dari pariwisata pedesaan, yaitu: (1) berlangsung di
pedesaan dan secara fungsional bersifat pedesaan, (2) tujuan kunjungan wisatawan untuk belajar, terlibat aktif,
mengalami atau menikmati atraksi, (3) atribut wisata berupa budaya, alam, sejarah, dan aktivitas pedesaan yang
unik ditawarkan sebagai atraksi, (4) kerjasama dan keterlibatan pemangku kepentingan utama, yaitu wisatawan,
masyarakat pedesaan, dunia usaha, dan lembaga pemerintah, (5) menekankan keberlanjutan dalam pembangunan
sosial, ekonomi, dan pelestarian lingkungan (Nair et al., 2015). Pengembangan desa wisata mampu memberikan
manfaat, berupa, (1) meningkatkan ekonomi kolektif pedesaan, (2) memperindah tampilan pedesaan, (3)
memperkuat konstruksi peradaban pedesaan, (4) peningkatan pendapatan masyarakat, (5) perubahan aktivitas
mata pencaharian dan gaya hidup tradisional masyarakat, dan (6) pengurangan kesenjangan kota-desa, dan (7)
membangun masyarakat yang harmonis (Mbaiwa, 2011).

c. Faktor-faktor yang Menentukan Pembangunan Desa Wisata

Pariwisata pedesaan memiliki definisi yang beragam dengan ruang lingkup yang sangat luas. Menurut Tang,
(2022), tidak ada definisi tunggal tentang pariwisata pedesaan. Hal ini mengakibatkan faktor penentu keberhasilan
desa wisata menjadi sulit diidientifikasi secara sederhana (Ayazlar & Ayazlar, 2015). Rodrigues et al., (2021)
dalam penelitiannya menemukan bahwa keterlibatan penduduk sangat penting sebagai faktor kunci pembangunan
desa wisata. Partisipasi masyarakat memainkan peran penting dalam pengembangan pariwisata berbasis
komunitas yang berkelanjutan (Amin & lbrahim, 2015). Bajrami et al., (2020) menyatakan, salah satu faktor kunci
keberhasilan industri pariwisata berkelanjutan di semua bidang, termasuk pedesaan, adalah dukungan dari anggota
masyarakat. Partisipasi masyarakat mampu memberdayakan masyarakat dan memberikan kontribusi besar bagi
pembangunan pariwisata pedesaan yang berguna memberantas kemiskinan, depopulasi, ketidakstabilan hidro-
geologis dan degradasi warisan budaya dan lanskap (Basile et al., 2021). Penduduk lokal memainkan peran
penting dalam proses pembangunan pariwisata berkelanjutan di perdesaan (C. P. Yu et al., 2018), dan harus
terlibat dalam keputusan-keputusan yang akan memengaruhi mereka sendiri, keluarga serta komunitas (Powell et
al., 2018). Pengembangan pariwisata berkelanjutan membutuhkan partisipasi dari semua pemangku kepentingan
terkait, serta kepemimpinan politik yang kuat untuk memastikan partisipasi yang luas dan membangun konsensus
(Kantsperger et al., 2019).

Pemerintah adalah aktor terdepan yang mempunyai peran sangat penting dalam proses pengembangan pariwisata
(Firdaus et al., 2021; McLennan et al., 2014). Pembangunan pedesaan yang lebih partisipatif yang meibatkan
koordinasi horizontal dan vertikal menempatkan pemerintah sebagai penggerak proses kemitraan antar pemangku
kepentingan dalam membantu mengembangkan dan mengawasi arah strategis pengembangan pariwisata
perdesaan (Koopmans et al., 2018). Pendekatan intervensionis yang mengadopsi peran pemerintah yang lebih
aktif dalam pengembangan pariwisata menjadi kesepakatan di berbagai negara di seluruh dunia bahkan pada
negara yang berideologi berbeda (Liu et al., 2020). Terlepas dari jenis layanan atau fasilitas yang diadopsi,



community based tourism (CBT) harus tetap dimiliki, dikelola, dan dikendalikan sepenuhnya oleh anggota
masyarakat (atau kelompok usaha mikro dan kecil mandiri di bawah organisasi pengelola CBT yang sama);
sementara mitra eksternal harus memberikan fasilitatif dan layanan pendukung lainnya daripada menjadi mitra
dalam usaha CBT itu sendiri (Mtapuri & Giampiccoli, 2013).

Pariwisata berbasis masyarakat dalam pengembangannya memerlukan kemitraan publik baik dalam kontek lokal
maupun global (Purbasari & Manaf, 2018). Ledn-Gomez et al., (2021) menemukan ukuran Kkriteria keberhasilan
community based tourism dari evaluasi di beberapa negara di Asia meliputi: melibatkan orang secara masal;
manfaat dapat didistribusikan secara adil kepada semua masyarakat; manajemen pariwisata yang baik; kemitraan
yang kuat baik di dalam maupun di luar; atraksi unik; pelestarian lingkungan tidak luput dari perhatian, keunikan
lokasi; fasilitasi embrio kegiatan yang ada; keterlibatan komunitas luas sebagai pelaku pariwisata; serta kemitraan.
Dalam konteks yang berbeda, Yang et al., (2016) menyatakan sumber daya wisata dan lalu lintas wisatawan, serta
faktor sosial dan ekonomi, menjadi kekuatan pendorong endogen pada wisata pedesaan (pulau), sementara
kebijakan pemerintah, perusahaan wisata, dan pasar wisatawan menjadi pendorong eksternal.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristianto et al., (2019) di desa wisata Pahawang Lampung Indonesia, menemukan
faktor penentu keberhasilan pengembangan pariwisata pedesaan meliputi atraksi, amenitas, aksesibilitas, citra,
sumber daya manusia, dan harga pariwisata. Penetapan harga tiket pada wisata pedesaan menjadi faktor yang
berhubungan langsung dengan kepentingan masing-masing pemangku kepentingan (Wu et al., 2017). Faktor
lainnya adalah sarana prasana, diantaranya adalah homestay (Bhalla et al., 2016). Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) merupakan faktor yang berperan dalam mendukung pengembangan pariwisata pedesaan
sebagai media promosi dan fasilitas booking maupun pembayaran transaksi (Hidayatullah et al., 2018;
Waghmode, M. L., & Jamsandekar, 2013).

C. METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat prediktif untuk menentukan faktor-faktor yang menentukan kemajuan desa-desa wisata di
kawasan Kedung Ombo, dan menentukan status desa-desa tersebut sesuai kategorisasi desa wisata Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, yakni: desa wisata rintisan, desa wisata berkembang, desa wisata maju dan desa
wisata mandiri.

b. Data penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini bersumber dari berbagai berita dan ulasan tentang desa wisata di Indonesia di Google Search.
Dalam penelitian ini meliputi 126 desa. Sedangkan data desa di kawasan Kedung Ombo diperoleh dengan metode
observasi Untuk menganalisis profil pengembangan desa wisata didasarkan pada atribut-atribut pengembangan
desa wisata yang ditetapkan melalui metode focus group discussion (fgd).

Tabel 1. Atribut Kemajuan Desa Wisata dan Skala Pengukuran

Atribut Skala

Partisipasi masyarakat Aktif-Pasif

Atraksi Tunggal-Beragam

Dukungan pemerintah Kuat-Lemah

Kemitraan Mono-Multi (pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, akademisi)
Sarana prasarana Lengkap-Sebagian

Jarak lokasi dari jalan utama 0-10 km; 10-30 km ; > 30 km

Pengelolaan Pemerintah; Masyarakat; Kolaborasi (masyarakat, pemerintah,
organisasi lain)

Harga tiket 0-30 (Rp 000); 30-75 (Rp 000); > 75(Rp 000)

Teknologi Informasi dan | Baik-kurang

Komunikasi (TIK)
Sumber: FGD, 2022




c. Metode Analisa Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan machine learning, yaitu metode analisis yang menggunakan
informasi masa lalu (yang biasanya berbentuk data elektronik yang tersedia) untuk membuat prediksi yang akurat.
Pendekatan machine learning dilakukan dengan cara memanen (data mining) data profil berbagai desa wisata di
Indonesia yang memiliki berbagai fitur pengembangan (berjumlah 126 desa wisata). Berdasarkan data tersebut,
kemudian melalui pembelajaran machine learning, akan dihasilkan prediksi tentang status desa desa wisata yang
menjadi basis studi (dalam hal ini desa wisata di Kawasan Kedung Ombo), kemungkinannya berkembang atau
tidaknya.

Algoritma machine learning dari software Orange digunakan untuk menentukan faktor-faktor apa saja
(determinan factors) yang menghasilkan pola pengembangan desa wisata. Tahapan analisis menggunakan
machine learning sebagai berikut:

1. Data dikelompokkan menjadi data training dan data test. Data training adalah data yang berasal dari 126
(seratus dua puluh enam) desa wisata dari berbagai wilayah di Indonesia, data ini digunakan untuk membangun
fitur pengembangan desa wisata. Setelah terbentuk system/pla, kemudian dilakukan uji sistem dengan
menggunakan data testing yang berasal dari 8 (delapan) desa wisata Kedung Ombo (Tabel 2).

Tabel 2. Profil Desa Wisata di Kawasan Kedung Ombo

No Tourism Participation Atraction Govt. Partnership Infrastructure | Distance | Management | Tiket ICT
Village Support Price

1 Boyolayar Active Mono Weak Mono Partial 0sd10 Public 0sd30 | Limited

2 Wonosari Active Mono Strong Multi Complete 0sd10 Government | 0sd30 | Limited

3 Wonoharjo Pasive Mono Strong Multi Complete 0sd10 Governmen | 0sd30 | Limited

4 Kedung Pasive Mono Strong Mono Partial 0sd10 Public 0sd30 | Limited

Grujug

5 Soko Active Mono Strong Mono Complete 0sd10 Collaboration | 0sd30 | Limited

6 Pendem Pasive Mono Weak Mono Partial 0sd10 Public 0sd30 | Limited

7 Bagor Active Mono Weak Mono Partial 10sd30 Public 0sd30 | Limited

8 Eulu Pasive Mono Strong Mono Partial 0sd10 Collaboration | 0sd30 | Limited
erang

Sumber: hasil observasi, 2022

Untuk keperluan analisis, desa wisata dikelompokkan menjadi desa wisata maju dan berkembang berdasarkan
kriteria Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang dimodifikasi, yaitu: (1) banyaknya kunjungan
wisatawan baik dari dalam maupun luar daerah, (2) masyarakat mampu mengelola usaha pariwisata, dan (3)
terciptanya lapangan kerja dari pariwisata tersebut.

Untuk keakuratan prediksi dilakukan uji keakuratan menggunakan metode Naive Bayes, Random Forest, Neural
Network, KNN dan Decision Tree dari perangkat lunak Orange 3.3.0. Kelima metode ini dinilai mampu
memberikan berbagai prediksi dengan keakuratan yang bervariasi sehingga dapat dipilih hasil prediksi terbaik
(Demsar et al., 2004). lustrasi data mining menggunakan machine learning Orange pada penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Image Data Mining Untuk Menentukan Status Desa Wisata
Metode Prediksi
a. Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode yang banyak digunakan karena sederhana, terukur, dan efisien dalam
mengklasifikasikan (Ramoni & Sebastiani, 2001; Naik & Kiran, 2018). Naive Bayes menggunakan probabilitas
dan statistik dan teori dasar teorema Bayes. Probabilitas adalah peluang suatu peristiwa akan terjadi secara acak.
Teorema Bayes ditemukan oleh Thomas Bayes (1701-1761), yang memperkenalkan probabilitas bersyarat dari
suatu peristiwa non-tunggal, yaitu probabilitas suatu peristiwa akan terjadi, dipengaruhi oleh peristiwa
sebelumnya. Dalam penelitian ini metode Naive Bayes digunakan sebagai pendekatan pertama dalam prediksi.
Persamaan teorema Bayes adalah sebagai berikut:

p(B|A).r(a)
TORE )

dimana P(A|B) adalah posterior probability yang menunjukkan seberapa sering kejadian A terjadi dalam kondisi
B. P(B|A) adalah prior probability yang menunjukkan seberapa sering B terjadi given A terjadi. P(A) dan P(B)
menunujukkan masing-masing peluang kejadian A dan B.

P(AlB) =

b. Random Forest

Random Forest menggunakan nilai vektor acak yang diambil sampelnya secara independen dan dengan distribusi
yang sama untuk menentukan kombinasi tree predictor yang dihasilkan (Breiman, 2001). Breimen, menjelaskan
bahwa random forest terdiri dari banyak pohon berkerumun di kelas paling populer. Random forest merupakan
salah satu algoritma yang terkenal dan merupakan prediktor yang sangat baik pada setiap iterasi algoritma bagging
(Witten et al., 2017). Random forest memiliki hubungan dengan metode decision tree yang melalui metode
bagging tipe ensemble, kemudian menggunakannya sebagai pilihan terbaik yang dihasilkan dari jalur daun yang
dominan. Metode ansambel dilakukan dengan melatih lebih dari satu model menggunakan algoritma yang sama.
Proses perhitungan Random Forest dilakukan dengan tahapan sebagai berikut (Breiman, 2001):

a. Classification of ensembles h1(X), h2(X), ..., hk(X), then with a training set taken randomly from the random
vector distribution Y, X, the margin function is determined:

m,g (X,Y) = av l(h)X) = Y) — max avy, kI (hy(X) = ) )

Where | is an indicator function, margin measures the extent to which the average number of decisions in X, Y for
the right class exceeds the average vote for the other classes. The larger the margin, the more reliable the
classification. Next, the generalization error is determined by:

PE* =P, (mg(X,Y) < 0 (3)
The subscript X, Y indicates that the probability is above the space X, Y, where random forest, hk(X) = h(X,k).

For many trees, follow the strong law of large numbers and the tree structure with the theorem that increasing
the number of trees makes all sequences O1,...PE* converge to

P, (Po h(X,0 = Y) —maxP, (h(X,6) = j) < 0 (4)



b. Based on these results, it is explained that the random forest is not overfitted because more trees are added,
but it also produces a limited value of generalization error.

c. KNN (keyNearest Neighbor)

kNN adalah penggunaan sekelompok tetangga terdekat (a group of closest neighbors) dalam mengambil
keputusan (Cover & Hart, 1967). KNN merupakan metode klasifikasi yang praktis dan lugas, namun memiliki
banyak kelemahan (Guo et al., 2003; Zhang et al., 2017). Pengelompokan pada kNN diklasifikasikan dengan
mengukur jarak terdekat dari setiap jarak yang ada. Setiap jarak dicirikan oleh nilai atribut yang mengukur aspek
yang berbeda (Witten et al., 2017). Ada banyak metode untuk mengukur jarak, seperti jarak Manhattan, jarak
Euclidean, jarak Minkowski, jarak Chebychev, dan jarak Hamming. Pengukuran yang banyak digunakan adalah
jarak Euclidean dan pengukuran jarak sisi panjang segitiga dalam rumus teorema Pythagoras. Jika ada dua jarak
dari contoh maka dibuat titik yang membentuk segitiga sehingga dapat diperoleh jarak antara keduanya:

(x,y) = ’Zi'{=1(xi - }’i)z )

di mana d (x,y) adalah jarak Euclidian yang akan diukur, nilai xi dan yi adalah data yang akan diukur. Setelah
beberapa data diperoleh, ditentukan jarak dan kategorinya. Jika ada data baru atau ada perubahan pada data yang
sudah ada, data tersebut dapat diklasifikasikan dan diprediksi kategorinya.

d. Neural Network

Neural Network adalah metode perhitungan yang membangun beberapa unit pemrosesan berdasarkan koneksi
yang saling berhubungan. Jaringan terdiri dari sejumlah sel atau node atau unit yang berubah-ubah atau neuron
yang menghubungkan set input dengan output. Neural Network adalah bagian dari sistem komputer yang meniru
cara otak manusia menganalisis dan memproses data (Dastres & Soori, 2021). Artificial Neural Network (ANN)
adalah teknik komputasi yang dirancang untuk mensimulasikan metode otak manusia dalam pemecahan masalah
(Zayegh & Al Bassam, 2018). Kesamaan antara jaringan saraf tiruan dengan otak manusia adalah keduanya
memperoleh keterampilan dalam memproses data dan menemukan solusi melalui pelatihan. Secara umum,
jaringan saraf digunakan untuk mengimplementasikan berbagai tahapan sistem pemrosesan berdasarkan algoritma
pembelajaran dengan mengontrol bobot dan biasnya. ANN membantu mengatasi proses pembuatan model pada
banyak aplikasi yang digambarkan dengan buruk sehingga sulit untuk menilai optimalitas hasil yang diperoleh
(Maier & Dandy, 2000).

e. Decision Tree

Decision tree adalah metode klasifikasi yang menerapkan struktur pohon atau hierarki keputusan. Menurut
(Anggarwal (2015), Decision tree adalah metode klasifikasi yang modelnya menggunakan sekumpulan keputusan
dalam suatu hierarki, membentuk struktur pohon dengan variabel fitur. Pohon keputusan adalah aplikasi
pengambilan keputusan yang mudah dipahami dan sering akurat (Witten et al., 2017). Beberapa kriteria algoritma
decision tree yang umum digunakan adalah ID3, C4.5, dan CART. ID3 (iterative dichotomizer 3) adalah algoritma
dengan struktur dasar iteratif, dan fitur-fiturnya dibagi menjadi dua kelas pada setiap langkah. Metode ini
menghasilkan Klasifikasi berupa decision tree yang dimulai dari akar pohon hingga menghasilkan kemungkinan
keputusan. Hal ini mengikuti penjelasan Quinlan, (1992) yang kemudian mengembangkan perbaikan pada metode
sebelumnya dengan nama algoritma C4.5. (Breiman, 2001) juga mengembangkan algoritma Decision Tree
lainnya, CART (Classification and Regression Tree). Ini adalah klasifikasi yang menggunakan kumpulan data
biner dan membaginya menjadi dua set terpisah. Proses perhitungan menggunakan metode CART sebagai berikut
(Anggarwal, 2015):

A collection of points on the data S and suppose that p is included in the dominant class. The error rate is
calculated as 1-p. For the Split r-way from the set S to the set S1....Sr, the error rate of the split can be qualified
as a weighted average of the error rates of the individual sets of Si, where Si is |Si|. The separation with the lowest
error rate is selected from the alternatives.

Gini index G(S) is the training data for S in the distribution of class p1...pk from the training data points in S.
G(S) =1-Xf.ip} (6)

The overall Gini index for the r-way split from the set S to the set S1...Sr can be quantified as a weighted average
of the Gini Index values G(Si) of each Si, where the weight of Si is |Si|.

Gini — Split (S - S; ...S, = XI_1[s:] GS; )

The split with the lowest Gini Index is selected from the alternatives. The CART algorithm uses the Gini Index as
the split criterion.



e. Uji Performa Prediksi (Performance Test)

Uji performa digunakan untuk mendapatkan model pembelajaran terbaik melalui validasi silang, yang merupakan
metode pengambilan sampel efektif untuk menghindari efek yang tidak disengaja, terutama karena keterbatasan
data. Metode ini juga disarankan oleh (Witten et al., 2017). Proses uji performa dilakukan dengan cara menguji
algoritma mana yang memberikan probabilitas klasifikasi terbaik dan cocok untuk digunakan sebagai prediksi.
Hasil dari uji ini dapat dilihat pada skor prediksi dan skor tes.

Melalui learning technique, data dipisahkan menjadi dua kategori: data latih (training data) untuk membentuk
model dan data uji (testing data). Data tersebut kemudian dibagi menjadi beberapa bagian, disimbolkan dengan k
dalam n data, yang dikenal dengan k-Fold Cross-Validation. Setiap iterasi memiliki perwakilan sehingga semua
elemen data terpenuhi, dan strata data digunakan. Hasil rata-rata dari setiap iterasi yang diperoleh digunakan
sebagai nilai validasi.

Pengukuran nilai kinerja didasarkan pada nilai matriks konfusi, yang merepresentasikan prediksi dibandingkan
dengan kondisi sebenarnya dari data yang dihasilkan oleh algoritma machine learning (Tabel 3). TP (True
Positive) mewakili prediksi positif dan benar; TN (True Negative) mewakili prediksi negative dan benar; FP
(False Positive) mewakili hasil prediksi positif dan salah; sedangkan FN (False Negative) mewakili hasil prediksi
negatif dan salah.

Tabel 3. Confusion Matrix

Predicted
- +
Actual _ _
- True Positive (TP) = A False Positive (FP) =B
+ False Negative (FN) =C True Negative (TN) =D

Berdasarkan matriks konfusi, kinerja prediksi diukur menggunakan beberapa parameter sebagai berikut:

1. AUC (Area Under Curve), menggambarkan seberapa akurat model dapat mengklasifikasikan dengan benar
secara visual. Akurasi klasifikasi ROC dilakukan dengan cara menghitung luas daerah di bawah kurva
ROC (Receiver Operating Characteristic Curve) secara visual. Model yang sangat baik memiliki nilai AUC
mendekati 1. Berikut ini rumus Area Under the ROC Curve:

AUC = 2311 (Xi41-x)3isny,) (8)
Keakuratan nilai prediksi dikonfirmasi menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Gorunescu (2011)
pada Tabel 4.
Tabel 4. Klasifikasi Nilai AUC

Nilai AUC Klasifikasi

0.90-1.00 Excellent classification

0.80-10.90 Good classification

0.70-0.80 Fair classification

0.60-0.70 Poor classification

0.50-0.60 Failure classification

Sumber: Gorunescu, 2011

2. CA (Classification Acuracy) menunjukkan keakuratan prediksi yang dihasilkan dari nilai prediksi dan aktual
dibagi dengan hasil total. Sama dengan AUC, semakin tinggi nilai CA, mendekati 1 maka semakin akurat
prediksi model.

CA = (TP + TN)/(Total A+B+C+D) (9)

3. F1. Skor F1 menggabungkan Recall dan Precision ke satu metrik kinerja. Skor F1 adalah rata-rata tertimbang
dari Precision dan Recall. Oleh karena itu, skor ini memperhitungkan positif salah dan negatif salah.

F1=2FP/(FP + FN + 2TP) (10)



4. Precision. Precision merupakan rasio nilai prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang
diprediksi positif. Nilai presisi dalam validasi lebih praktis dan memberikan gambaran yang akurat.

Precisison =TP/(TP + FP) (11)

5. Recall. Recall yang merupakan perbandingan nilai benar positif dengan semua nilai benar benar. Recall
merupakan perbandingan prediksi nilai benar positif dengan keseluruhan niai benar positif. F1 merupakan
perbandingan rata-rata presisi dan recall yang dibobotkan.

Recall = TP/(TP+FN) (12)
D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses machine learning terhadap data training dan data testing menggunakan metode Naive Bayes, Random
Forest, Neural Network dan KNN diperoleh hasil prediksi terhadap status desa di kawasan Kedung Ombo,
sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Prediksi Menggunakan Metode Naive Bayes, Random

Forest, Neural Network dan kNN

No. Naive Random Neural kNN Tree Status Desa
Bayes Forest Network
1 1.00:0.00 1.00: 0.00 1.00: 0.00 1.00: 1.00:0.00 develop Boyolayar
develop develop develop 0.00
develop develop
2 0.39:0.61 0.19:0.81 0.22:0.78 0.33:0.67 | 0.00:1.00 develop Wonosari
develop develop develop develop develop
3 0.92:0.08 0.54: 0.46 0.91: 0.09 0.67: 1.00:0.00 | develop Wonoharjo
develop develop develop 0.33 develop
develop
4 1.00:0.00 1.00:0.00 0.99:0.01 1.00:0.00 | 1.00:0.00 develop Kedung
develop develop develop develop develop Grujug
5 0.92:008 0.90:0.10 0.95:0.05 1.00:0.00 | 1.00:0.00 | develop Soko
develop develop develop develop develop
6 1.00: 0.00 1.00: 0.00 1.00: 0.00 1.00: 1.00:0.00 | develop Pendem
develop develop develop 0.00 develop
develop
7 1.00:0.00 1.00:0.00 1.00:0.00 1.00:0.00 | 1.00:0.00 develop Bagor
develop develop develop develop develop
8 1.00:0.00 1.00:0.00 1.00:0.00 1.00:0.00 | 1.00:0.00 | develop Bulu
develop develop develop develop develop Serang

Sumber: Data diproses dengan Orange Software 3.3.0

Untuk menguji Kinerja prediksi tersebut, ditampilkan hasil uji prediksi menggunakan nilai AUC, CA, F1,
Precision dan Recall pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Prediksi Melalui Validasi Silang dari Metode Naive Bayes, Metode Random Forest, Neural
Network, KNN dan Tree

Model AUC CA F1 Precision Recall
Naive Bayes 0.924 0.858 0.862 0.886 0.858
Random Forest 0.968 0.903 0.903 0.904 0.903
Neural Network 0.980 0.933 0.933 0.933 0.933
kNN 0.953 0.878 0.875 0.886 0.873
Tree 0.966 0.888 0.886 0.888 0.888

Sumber: Data diproses dengan Orange Software 3.3.0



Dari Tabel 6 diketahui hasil performansi nilai validasi AUC model Naive Bayes sebesar 0.924. Sesuai dengan
klasifikasi nilai akurasi prediksi yang dikembangkan oleh Gorunescu (2011) prediksi ini termasuk pada klasifikasi
sangat baik. Sementara nilai AUC metode Random Forest sebesar 0.968, Neural Network 0.980, kNN sebesar
0.953 dan Tree 0.966, sehingga termasuk dalam klasifikasi sangat baik juga. Dari nilai AUC menunjukkan bahwa
Neural Network merupakan metode terbaik dalam memprediksi status desa wisata di Kawasan Kedung Ombo.

Selanjutnya, hasil uji klasifikasi prediksi terhadap nilai akurasi (CA), nilai tertinggi diperoleh dari metode Neural
Network juga dengan nilai 0.933 termasuk pada klasifikasi sangat baik demikian pula Random Forest dengan nilai
0.903. Pada saat yang sama, metode Naive Bayes memiliki nilai 0.858, KNN memiliki 0. 878, dan Tree 0.888
yang masuk dalam kategori baik.

Penilaian kinerja menggunakan nilai Presisi diketahui nilai terbaik ditemukan pada model Neural network dengan
nilai 0.933 yang termasuk dalam Kklasifikasi sangat baik, demikian pula Random forest dengan nilai 0.904.
Sedangkan model Naive Bayes dan KNN 0.886, Tree 0.888 termasuk klasifikasi baik. Pada uji Recall diketahui
nilai Neural network 0.933 dan Random Forest 0,903 sehingga termasuk klasifikasi sangat baik. Sementara
metode Naive Bayes mempunyai nilai 0.858, kNN sebesar 0.873, Tree 0.888 termasuk dalam klasifikasi baik.
Hasil prediksi ini selanjutnya diuji keakuratannya menggunakan Confusion Matrix (Gambar 2).

Predicted
Develop Progressive b3
Develop 71 17 88
g Progressive 2 44 46
b3 73 61 134

Gambar 2. Confusion Matrix pada Metode Naive Bayes

Berdasarkan rumus yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui hasil uji performansi model berdasarkan
Confusion Matrix (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil Uji Prediksi Melalui Confusion Matrix dari Metode Naive Bayes,
Metode Random Forest, Neural Network, kNN dan Tree

Model CA Precision Recall
Naive Bayes (1) 85% 80% 97%
Random Forest 91% 93% 93%
Neural Network 93% 94% 95%
kNN 87% 85% 94%
Tree 88% 94% 89%

Sumber: Data diproses dengan Orange Software 3.3.0

Hasil uji menggunakan Confusion Matrix menunjukkan nilai prediksi untuk seluruh metode yang digunakan
masuk dalam klasifikasi sangat baik dan baik. Dari lima metode yang digunakan, Neural Network memberikan
validasi yang lebih konsisten dari metode yang lain dalam ketiga parameter. Dengan demikian maka metode ini
dinilai paling akurat dalam memberikan pandangan tentang kebijakan pengembangan pada desa wisata di kawasan
Kedung Ombo.

Nilai akurasi prediksi juga dapat diketahui melaui grafik ROC pada Gambar 3. Menguji model dengan cara
melihat kurva ROC adalah cara yang paling mudah untuk membandingkan nilai akurasi masing-masing model
klasifikasi secara grafis. Dari Gambar 2 diketahui seluruh model baik dalam memprediksi karena mendekati titik
1.0 dan model Neural Network memiliki nilai akurasi paling baik karena kurva ROCnya paling mendekati titik
1.0. Hasil analisis ini mengkofirmasi uji sebelumnya.
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Gambar 3. ROC Analysis

Secara keseluruhan sebaran desa wisata berdasarkan korelasi silang antara beberapa atrubut yang diuji
ditampilkan pada Gambar 4 berikut ini.

o, (] o
e .00 o & s F. e
Q. . o () A‘“““““‘ nstarg L ) . [ ] ssstan
| .G Karangrejo Bukit Mg RpSEh. .ﬁ"”"‘"‘ Y @ Pematang Lumit  Puiau (&
M| & me. Wol K-ww: JAE = W‘,
T Tk
Q.nwﬁmu% [} “‘.wm elaruaf .T-ymg 4-::
Desa Mas Ponggok o __ ® Pt Doyong
Q Kehong sadans Kepakis|
Seancoor @

Partnership
Tnfrastructure

[ ]
o fau P ‘n&‘ﬁﬁ““‘q—:&“‘“"
=
- o g Sp. . °— BoSalie G
Jatsyang Dus Py ‘Gbeusi Telk Merants
() EEpte® (69
‘“‘* ’ﬂaaih ® Y @ Progresive
Good ot enaugh
o o
o__ o
Babakan
e, e... o O - ... 0.0
e e : Yarang Tengah
o ek Q.. el e
hﬁl engah [©]
® ) ’ ) g Searger
(] tais] o
Pasic Eurih () ‘Pulau Pehawang
! : C. -
£ £ 30s75|
: H Q
= i ik O, k




e 98

o« o
e = m@ﬁﬁ; - o
ing-bayung
Sukajadi .
LS
o. o

T
T

%uop... 09.. Q.. O;T:m,‘@m

2 LA -
‘Bleberan Keci Ulee Luhe
BonjerlN9EN .Nam enish @ ¥ : .sti“u?f e .Gmmﬁg .M,,
wl o o, ogmm v mos% .
i \rich ® X |~ o %
uﬂpmn%w .nggbk g Wy ﬁ; Pani g Vinzng
Oﬁamzh e ® Deviop
. @ ) © ropesie

105430 >=30

Moro

Ao

Gambar. 4. Scatter Plot between Target and Feature Variables

Selanjutnya untuk mengetahui atribut apa yang paling menentukan kemajuan desa wisata dapat diketahui dari
model Decision Tree. Hasil dari klasifikasi decision tree memberikan analisis yang baik terhadap prediksi yang
dihasilkan. Nilai gain ratio dari decision tree menentukan variabel mana yang menjadi klasifikasi split. Decision
tree dimulai dengan pembentukan akar (roots) (terletak di bagian atas), kemudian data yang ada dibagi
berdasarkan atribut yang cocok untuk dijadikan daun-daun (leaves) yang dihubungkan dan berkembang
melalui ranting (branches). Pembentukan aturan keputusan adalah membuat keputusan aturan dari tree yang telah
terbentuk, kemudian diturunkan dari decision tree dengan menelusuri dari roots ke leaves. Berdasarkan
pengolahan dataset menggunakan metode tree, akurasi dari proses klasifikasi diperoleh nilai AUC sebesar 96%
yang berarti prediksi melalui metode Decision Tree sangat baik. Citra Decision Tree pada Gambar 5 memberikan
informasi tentang atribut /kondisi yang menentukan kemajuan desa wisata.
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Gambar 5. Hasil Prediksi Decision Tree

Dari pohon keputusan ini diketahui bahwa fakto-faktor yang menentukan kemajuan desa wisata adalah: tipe
pengelolaan kolabratif, jarak lokasi 0 km sampai dengan 30 km atau 10 km sampai dengan 30 km, atraksi beragam,
harga tiket maksimal Rp. 30.000, kemitraan berlangsung dengan berbagai mitra (pemerintah, akademisi, dan
swasta), serta fasilitas dan penerapan TIK baik.

Selanjutnya dari hasil prediksi decision tree dapat diketahui urutan atribut yang paling mempengaruhi kemajuan
desa wisata. Berdasar operasi Orange diketahui hasil pemeringkatan atribut penentu kemajuan desa wisata seperti
pada Tabel 8.



Tabel 8. Peringkat Atribut Penentu Kemajuan Desa Wisata

# Info. gain Gain ratio Gini X2

1 ICT 2 0.217 0.219 0.119 19.862

2 Partenership 2 0.166 0.171 0.102 18.347
A I I O

3 Govt. Support 2 0.166 0.212 0.071 16.205
L] A A I

4 Participation 2 0.164 0.190 0.080 16.935
A I L} I

5 Infrastructure 2 0.139 0.140 0.084 11.591
A L J] L J L]

6 Atraction 2 0.101 0.102 0.060 8.446
A A G L]

7 Management 3 0.040 0.029 0.026 2.356
- - -— -

8 Distance 3 0.010 0.007 0.006 0.060
L] L] L] 1

9 Ticket Price 3 0.000 0.000 0.000 0.008

Sumber: Data diproses dengan Orange Software 3.3.0

Dari Tabel 6 diketahui ICT merupakan atribut yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap kemajuan desa
wisata dari berbagai dasar pengukuran (Ingo.gain, Gain Ratio, Gini dan X?). Pada peringkat berikutnya adalah
atribut kemitraan, disusul oleh dukungan pemerintah partisipasi masyarakat dan infrastruktur. Pada urutan
selanjutnya adalah atraksi wisata. Atribut pengelolaan dan jarak pengaruhnya relatif kecil, demikian juga atribut
harga tiket hampir tidak berpengaruh sama sekali.

Kesimpulan

Pengelolaan pariwisata khususnya pariwisata berbasis perdesaan akan menghadapai tantangan yang
kompleks di masa mendatang. Interaksi dynamis antar berbagai komponen yang berpengaruh terhadap sektor
pariwisata mengakibatan diperlukannya perubahan paradigma dalam menentukan kebijakan pariwisata perdesaan
yang tepat. Pennggunaan machine learning akan sangat berperan penting di masa mendatang untuk membantu
mengembangkan kebijakan yang berbasis sains dan berdasarkan data yang telah dimiliki sebelumnya. Machine
learning selain dapat digunakan untuk menduga bagaimana suatu desa wisata akan berkembang atau tidak, juga
akan mengurangi bias dalam menentukan kebijakan pengembangan pariwisata yang selama ini cenderung lebih
bersifat subjektif.

Dalam penelitian ini Neural Network merupakan metode prediksi terbaik untuk menggambarkan profil desa
wisata di kawasan Kedung Ombo. Demikian pula dalam penggunaan variabel status desa sebagai variabel sasaran
yang diprediksi dari atribut: partisipasi masyarakat, variasi atraksi, dukungan pemerintah, kemitraan, sarana
prasarana, harga tket, jarak lokasi, pengelolaan dan penggunaan TIK, merupakan prediksi yang tepat.

Atribut TIK merupakan atribut yang paling berpengaruh terhadap kemajuan desa wisata. Temuan ini sangat tepat,
mengingat TIK telah merubah perilaku wisatawan khususnya dalam perolehan informasi yang akan menentukan
keputusan berkunjung pada desatinasi wisata. Kehadiran internet di pariwisata harus dipahami hanya sebagai
media promosi. Namun seharusnya dihasilkan dari nilai-nilai lokalitas untuk membangun citra masing-masing
desa wisata. Kehadiran TIK (internet) harus menciptakan ide-ide tentang pedesaan di benak wisatawan dan
mendorong mereka untuk mencari informasi praktis, seperti layanan pariwisata, aksesibilitas lokalitas,
pemesanan, cara pembayaran untuk liburan, dll. Kehadiran TIK/internet juga berkontribusi pada loyalitas
pelanggan. Dalam kasus pariwisata pedesaan, TIK dapat memfaslitasi terjalinnya hubungan antara wisatawan dan
pengelola, bahkan setelah kunjungan selesai. Pengelola dapat membangun data base pengunjung untuk
mengembangkan hubungan tersebut. Pelayanan yang ramah baik sebelum, selama dan setelah aktivitas berwisata
yang ditunjukkan sebagian besarya melalui fasilitas TIK dapat menjadi penentu loyalitas, sebagaimana hasil
penelitian Simkova, (2013) loyalitas pelanggan suatu destinasi pariwisata lebih bergantung pada keramahan
penyedia dan masyarakat lokal, keamanan destinasi, kualitas layanan yang diberikan.



D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.

a. Luaran wajib

Model Penentuan Status Desa Wisata di Kawasan Kedung Ombo, yang didaftarkan untuk mendapatkan HAKI
hak cipta. Status luaran wajib ini telah terpenuhi, dengan perolehan HAKI No EC00202265844 tanggal 16
September 2022, dengan judul karya “Memprediksi Status Kemajuan Desa Wisata Di Kawasan Kedung Ombo
dan Faktor-faktor Penentu Kemajuan Desa Wisata Menggunakan Machine Learning”

b. Luaran Tambahan

b.1. Publikasi jada jurnal internasional berputasi dengan status Accepted. Luaran ini telah terpenuhi. Paper
diterima pada Jurnal Decision Science Letters, Terindeks Scopus (Q3).

b.2. Publikasi pada paper Nasional terkareditasi Sinta dengan status submitted. Luaran ini telah terpenuhi. Paper
disubmit pada Journal of Applied Sciences in Tourism and Events, Terindeks Sinta 3.

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

Sesuai dengan tahapan penelitian multiyears (3 tahun), pada tahun ini (tahun 1), keterlibatan mitra adalah pada
fasilitas administrasi surat-menyurat, penyediaan data dan sebagai partisipan pada diskusi kelompok fokus.
Adapun mitra yang terlibat adalah Camat Sumber Lawang, Kepala Desa Ngargosari, dan Pengelola Desa Wisata
Boyolayar Desa Ngargosari Kecamatan Sumber Lawang Kabupaten Sragen.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Kesulitan dan hambatan dalam penelitian ini khususnya adalah pada pemanenan data karena kurangnya informasi
secara komperehensi tentang profil desa wisata yang tersedia pada Google Search. Namun kendala tersebut dapat
diatasi, dengan cara melibatkan asisten lapang dalam jumlah yang cukup banyak, sehingga dapat memanen data
yang cukup memadai dengan dilengkapi oleh observasi lapang. Kesulitan lainnya adalah terkait dengan proses
publikasi yang memakan waktu cukup lama, sehingga diperlukan manajemen waktu yang cermat.



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Sesuai dengan roadmap penelitian pada Gambar 1, pada tahun pertama (2022) fokus penelitian adalah: a.
menemukan variabel penentu kemajuan desa wisata; b. melakukan prediksi dan klasifikasi desa-desa wisata
dikawasan Kedung Ombo berdasarkan pemeringkatan desa wisata dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, serta, c. menemukan kerangka kebijakan pengembangan desa wisata yang meliputi skenario, kebijakan
dan program.

Untuk mengetahui ketahanan dan keberlanjutan dari temuan pada tahun pertama, maka rencana selanjutnya adalah
menemukan ukuran-ukuran ketahanan dan keberlanjutan dari temuan tersebut. Ukuran-ukuran tersebut berupa
indeks keberlanjutan desa wisata (index of sustainability tourism village). Indeks keberlanjutan desa wisata
meliputi indeks ketahanan (resilience) dan indeks kinerja (performance/capacity). Indeks keberlanjutan desa
wisata sangat penting untuk ditentukan mengingat pariwisata adalah fenomena yang terdapat pada wilayah abu-
abu (grey area), terkait dengan property right, benefit sharing, maupun boundary. Pada tahun kedua juga akan
ditemukan pola dan road map tata kelola desa wisata yang tangguh dan berkelanjutan. Indeks sustainability yang
ditemukan dapat menjadi rujukan untuk menentukan batasan dan konsep desa wisata di Indonesia

Kerangka
Pengembangan
Pariwisata
Kedung Ombo
Berbasis
Komunitas
(Community
Based Tourism-
CB

£

2018-
2020

Kerangka

(KOISTOUR)

« Penentuan kerangka

* Prediksidan

klasifikasiCBT

kebijakan program,
dan skenario
pengembangan CBT

meliputi resilience
dan capacity

« Penentuan pola dan

mengembangkan
roadmap tata kelola
CBT

o Sistem

o Mekanisme

o Insentif/disinsentif
untuk
mengembangkan

Pengembangan Kerangka
Pariwisata Penguatan Kerangka
KedungOmbo * ldentifikasivariabel ~ * Pengukurandan * Setup Pemasaran Penguatan
Terpadudan penentu penentuan indeks kelembagaan dan Digital SumberDaya,

i engembangan CBT keberlanjutan CBT, (institutional): i Finansia| ICT &
Berkelanjutan peng g o Struktur Marketing

Kelembagaan

competitiveness
CBT

Gambar 1. Road Map Pengembangan Berkelanjutan Community Based Tourism Kawasan Kedung Ombo

Rencana Luaran Tahun |1
Pada tahun ke I1, luaran wajib dan luaran tambahan yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

a. Luaran wajib: Perolehan HAKI, “Indeks Keberlanjutan Desa Wisata Berbasis Masyarakat .
b. Luaran tambahan:

b.1. Paper submitted pada Jurnal Tourism.

b.2. Paper published pada Journal of Applied Sciences in Tourism and Events.

b.3 Peserta pada International Tourism Conference 2023

Adapun tahapan penelitian dan metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Untuk mencapai target luaran maka pelaksanaan kegiatan dijadwalkan sebagai berikut.
Tabel. 1 Jadwal Kegiatan Tahun 2023

No Nama Kegiatan

Bulan

4/ 5| 6| 7| 8

11 | 12

Persiapan administrasi dan kontrak

Konsolidasi tim

Perizinan dan korespondensi

X|X [ X |+

Penyusunan instrumen

G|l WIN|F

Pengambilan Data:
Observasi, FGD

Analisa data

»

7 | Pengembangan model

Pengurusan HAKI




Penyusunan Laporan Kemajuan X | X
9 | International Tourism Conference X
10 | Publikasi ilmiah X| X| X|X | X
11 | Upload laporan akhir X | X

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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